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Abstract: The method in this research is to use the literature study method. Data 
collection techniques are by reading, recording, verifying data related to research. The 
data used come from textbooks, journals, scientific articles, literature reviews related 
to the topic under study. The data processing technique is by verifying the material 
obtained and reviewing it in accordance with answering the identification of the 
problem. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen 
perushaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif 
selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan 
berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan (Rudianto 2013:189). Di 
dalam suatu perusahaan pemimpin ataupun manajemen perusahaan memiliki bagian 
yang sangat penting dalam laporan keuangan yang sudah di analisa dan menjadikan 
laporan keuangan tersebut sebagai pengukuran untuk mengambil keputusan di masa 
depan.  
Penilaian kinerja adalah kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas perusahaan 
dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Penilaian kinerja adalah 
penentuan efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, 
standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik Srimindarti 
(2006:34). Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di 
atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis 
kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, 
menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu. 
Laporan keuangan yakni laporan yang menyatakan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini maupun dalam suatu periode yang akan datang (Kasmir 
2013:7) Beberapa waktu lalu setelah menuai polemik, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
akhirnya mengumumkan hasil pemeriksaan laporan keuangan tahun 2018 PT Garuda 
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Indonesia (Persero) Tbk (GIAA). Dalam pemeriksaan tersebut, Garuda Indonesia 
dinyatakan melakukan kesalahan terkait kasus penyajian Laporan Keuangan Tahunan 
per 31 Desember 2018. Karena ditemukan kejadin ini OJK memberi tenggat waktu 
selama 14 hari atau dua minggu kepada Garuda Indonesia untuk memperbaiki dan 
menyajikan kembali Laporan Keuangan Tahunan per 31 Desember 2018. Kementerian 
Keuangan telah menyatakan bahwa laporan keuangan Garuda Indonesia belum sesuai 
standar akuntan. Hal ini usai dilakukannya pemeriksaan terhadap Kantor Akuntan 
Publik (KAP) dan karena adanya hal-hal seperti inilah yang dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan suatu perusahaan. (Azzura 2019). 
Analisa laporan keuangan dapat juga di ukur menggunakan rasio keuangan 
sehingga memudahkan manajer keuangan dan yang berkaitan lebih mudah 
mengulaskan laporan keuangan tersebut ataupun mengupas dan juga mengetahui 
apakah keuangan perusahaan tersebut dalam keadaan baik atau tidak. Sebelum 
menganalisa suatu laporan keuangan, penulis harus benar-benar memahami laporan 
keuangan tersebut. Penulis juga harus memiliki kebijakan yang cukup untuk 
mengambil suatu kesimpulan, dan juga harus memperhatikan perubahan-perubahan 
kondisi suatu perusahaan juga latar belakang data keuangan tersebut. 
Tujuan laporan keuangan menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja, seta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan 
keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar 
pemakai. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 
(stewardship) atau pertanggunggjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya (Ikatan Akuntan Indonesia 2002).  
Maka berdasarkan latar belakang inilah penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang 
laporan keuangan untuk menetapkan kinerja keuangan perusahaan. Dan penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisa Laporan Keuangan Untuk 
Menetapkan Kinerja Keuangan Perusahaan”. 
 
Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis akan membahas 
bagaimana laporan keuangan, kinerja keuangan dan analisa laporan keuangan untuk 
menetapkan kinerja keuangan suatu perusahaan.   
 
Maksud dan Tujuan Penelitian 
 Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk memahami konsep 
laporan keuangan, kinerja keuangan dan bagaimana menetapkan kinerja keuangan 
34 
 
melalui analisa laporan keuangan dari suatu perusahaan.  Maksud dan tujuan penelitian 
ini untuk meningkatkan pengetahuan bagi peneliti sehubungan dengan laporan 
keuangan dan analisanya serta bagaimana penetapan kinerjan keuangan dari suatu 
perusahaan.     
 
KAJAIAN PUSTAKA 
Laporan Keuangan  
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 
misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain 
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan 
laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta 
pengungkapan pengaruh perubahan harga. PSAK No.1 (2015:2). Laporan keuangan 
sangat penting bagi perusahaan ataupun organisasi dalam memberikan informasi dan 
untuk mengambil keputusan yang tepat agar bisa diketahui apakah laporan keuangan 
perusahaan atau organisasi tersebut dalam keadaan baik atau buruk sehingga dapat 
dievaluasi.  
 Laporan keuangan pada umumnya terdiri atas neraca serta perhitungan laba rugi 
dan juga perubahan ekuitas dari suatu entitas di dalam neraca terdiri dari data sejumlah 
aset kewajiban perusahaan dan juga ekuitas dari sebuah perusahaan dalam satu periode 
tertentu, Sementara di dalam bagian laba rugi berisi berbagai hasil dan juga beban 
perusahaan yang berhasil diraih (Munawir 2010:5) 
 Laporan keuangan juga dapat membantu kredibilitas perusahaan agar 
memberikan peningkatan dengan adanya laporan keuangan yang baik, jika laporan 
keuangan sudah dikelola dengan baik maka perusahaan sudah bisa dibilang berhasil 
dalam melakukan pengelolaan keuangan.  
 
Format laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah merupakan laporan yang menunjukan kondisi 
finansial suatu entitas pada suatu periode tertentu (Mekari).  Pada umumnya bentuk 
atau format Laporan Keuangan dari suatu perusahaan terdiri dari 5 (lima) jenis yaitu 
Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, Neraca, Laporan Arus Kas dan CALK 
(Catatan Atas Laporan Keuangan). 
Laporan Laba Rugi.  Jenis laporan laba rugi atau income statement atau profit 
and loss statement adalah merupakan laporan yang berfungsi untuk menilai kinerja 
keuangan.  Dari informasi yang ada pada laporan ini akan diketahui apakah perusahaan 
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mengalami keuntungan atau kerugian pada satu periode akuntansi, juga memberikan 
informasi tentang pajak perusahaan, dan bahan evaluasi manajemen dalam 
pengambilan keputusan.  Biasanya laporan laba rugi ini berisi informasi seputar 
pendapatan, beban operasional, harga pokok produksi, beban pajak, laba atau rugi 
perusahaan. 
Mekari melanjutkan bahwa bentuk laporan laba rugi suatu perusahaan terdiri 
dari dua bentuk, yaitu:  single step dan multiple step.  Single Step adalah laporan laba 
rugi lebih sederhana dimana semua pendapatan dan keuntungan yang didapat 
ditempatkan di bagian awal laporan laba rugi.  Kemudian dikurangi dengan seluruh 
beban atau biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.  Selisih antara total pendapatan 
dan total beban inilah yang menunjukan laba-rugi perusahaan pada periode tersebut.  
Sedangkan pada Laporan Laba Rugi Multiple Step, formatnya lebih kompleks.  Yang 
pertama harus memisahkan transaksi operasional dan non-operasional. Kedua, harus 
membandingkan biaya dan beban dengan pendapatan yang berkaitan. Kemudian 
menghitung laba operasionalnya yang menunjukkan perbedaan antara aktivitas biasa 
dan aktivitas insidentil atau ekstra ordinari. 
Laporan Perubahan Modal.  Laporan perubahan modal adalah laporan yang 
menggambarkan perubahan baik berupa peningkatan atau penurunan aktiva bersih 
selama satu periode. Pada saat awal pendirian perusahaan, sebagai pemilik perusahaan 
pasti menyetorkan modalnya. Selama beroperasi tentu saja modal awal akan berubah 
sesuai dengan kinerjanya. 
Laporan Neraca.  Neraca atau balance sheet merupakan salah satu jenis laporan 
keuangan yang menunjukkan posisi dan informasi keuangan sebuah perusahaan dalam 
suatu periode waktu tertentu.  Dalam laporan neraca dapat melihat informasi tentang 
aset, kewajiban dan modal perusahaan secara lengkap dan rinci. 
Laporan Arus Kas.  Laporan arus kas atau cash flow statement memberikan 
informasi tentang aliran kas perusahaan yang masuk dan keluar.  Disamping itu laporan 
arus kas juga berfungsi sebagai indikator untuk memprediksi arus kas di periode yang 
akan datang.  Dalam laporan arus kas, perusahaan mengklasifikasi aktivitas menjadi 3 
(tiga) kelompok, yaitu:  aktivitas operasional, aktivitas investasi, dan aktivitas 
pembiayaan. 
Catatan Atas Laporan Keuangan.  Catatan ini merupakan bagian dari salah satu 
jenis laporan keuangan perusahaan.  Tujuannya ialah untuk memberikan penjelasan 






Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang 
telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 
2012:2). 
Kinerja keuangan juga berfungsi untuk mengukur suatu pencapaian yang sudah 
dicapai oleh suatu perusahaan atau organisasi dalam periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. Dapat digunakan juga 
untuk mementukan strategi perusahaan untuk tujuan di masa yang akan datang. Sebagai 




Penelitian ini menggunakan metode studi literature. Studi literatur yang 
dilakukan oleh penulis yaitu dengan melakukan pencarian terhadap berbagai sumber 
tertulis, baik berupa buku-buku, arsip, majalah, artikel, dan jurnal, atau dokumen-
dokumen yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. Sehingga informasi yang 
didapat dari studi kepustakaan ini dijadikan rujukan untuk memperkuat argumentasi-
argumentasi yang ada (Fatin 2017). Metode studi literature adalah serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, 
serta mengelolah bahan penelitian (Zed, Mestika 2003).  Dengan mengumpulkan data 
sekunder dan informasi yang berkaitan pembahasan masalah yang diteliti untuk 
mendapatkan hasil analisa penelitian. Data yang digunakan berasal dari textbook, 
journal, artikel ilmiah, literature review berkaitan dengan topik yang diteliti. Penelitian 
ini juga menggunakan rasio keuangan sebagai dasar analisa untuk penetapan kinerja 
keuangan suatu perusahaan.  Data yang diperoleh dikompulasi, dianalisis, dan 
disimpulkan sehingga mendapatkan kesimpulan sehubungan dengan penetapan kinerja 
keuangan suatu perusahaan.   
 
Teknik Analisa Data 
Memulai dengan materi hasil penelitian yang secara sekuensi diperhatikan dari 
yang paling relevan, relevan, dan cukup relevan. Cara lain dapat juga, misalnya dengan 
melihat tahun penelitian diawali dari yang paling mutakhir, dan berangsung – angsur 
mundur ke tahun yang lebih lama. 
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Membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk memberikan 
penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan 
dalam penelitian. 
Mencatat bagian–bagian penting dan relevan dengan permasalahan penelitian, 
termasuk juga mencatat sumber – sumber informasi dan mencantumkan daftar pustaka.  
Membuat catatan, kutipan, atau informasi yang disusun secara sistematis sehingga 






Hasil yang didapat dari penelitian dapat diuraikan, sebagai berikut: 
a.  Bahwa Laporan Keuangan suatu perusahaan terdiri dari 5 bentuk laporan, 
yaitu:  Laporan laba dan rugi, Laporan perubahan modal, Laporan Neraca, 
laporan arus kas, dan Catatan atas laporan keuangan. 
b. Dalam penetapan kinerja keuangan membutuhkan analisa laporan keuangan 
yaitu apakah melalui analisa komparatif, analisa common-size, analisa rasio, 
analisa arus kas, dan model valuasi. 
c. Selain dari pada itu ada analisa berdaraskan model Altman yang mengarah 
kepada prediksi kesulitan keuangan (financial distress prediction models) dan 




 Dalam konteks ini, penulis akan mengetengahkan tentang laporan keuangan, 
analisa laporan keuangan, kinerja keuangan dan analisa laporan keuangan untuk 
menetapkan kinerja keuangan. 
 
Laporan Keuangan 
Dalam menentukan kinerja suatu perusahaan, terdapat beragam aspek yang 
menjadi tolok ukur kesuksesan bisnisnya. Salah satu cara yang paling umum dilakukan 
oleh para investor dalam melihat kinerja sebuah perusahaan adalah dengan membaca 
laporan keuangannya. Saretta (2020) menuliskan bahwa laporan keuangan adalah 
informasi finansial perusahaan pada kurun waktu tertentu. Keberadaan laporan ini 
berfungsi untuk menunjukkan informasi mengenai kondisi keuangan, serta kinerja 
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finansial perusahaan. Laporan ini juga dapat memberitahukan kepada pembacanya 
perihal perubahan pada kondisi keuangan perusahaan jika ada. 
Laporan keuangan terdiri dari Lapoaran Laba dan Rugi, Laporan Perubahan 
Modal, Laporan Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.  
Laporan laba rugi berisikan informasi apakah perusahaan dalam periode tersebut 
berhasil mengantongi keuntungan bisnis atau tidak.  Fungsinya adalah untuk 
menginformasikan pemasukan serta pengeluaran perusahaan dalam suatu periode 
tertentu. Dengan membaca laporan ini, stakeholder atau pihak terkait dapat menilai 
kinerja bisnis yang sedang berjalan (Mekari). 
Laporan neraca adalah untuk mengetahui posisi dan kondisi keuangan 
perusahaan pada periode waktu tertentu.  Dalam laporan neraca mempunyai 3 elemen 
keuangan penting, yaitu asset, ekuitas dan liabilitas dimana pada posisi ekuitas tercatat 
modal awal, modal yang ditempatkan, serta agio dan disagio saham. Sedangkan laporan 
perubahan modal bertujuan untuk mengetahui perubahan modal yang terjadi dalam 
perusahaan.  Sementara lapoan arus kas bertujuan sebagai alat untuk mengetahui 
keputusan keuangan yang dilakukan suatu perusahaan. 
  
Analisa Laporan Keuangan  
Tingkat kesehatan perusahaan merupakan alat ukur yang digunakan oleh para 
pemakai laporan keuangan dalam mengukur kinerja suatu perusahaan. Performansi 
suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan, dari laporan keuangan 
tersebut dapat diketahui keadaan finansial dari hasil- hasil yang telah dicapai 
perusahaan selama periode tertentu. Menurut Harington (2003:1), menyebutkan 
bahwa:” The primary resources of information these analysts use to evaluate a firm 
performance are its financial statement, the historical record of it’s past performance.”  
Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui prestasi dan kelemahan yang dimilik
 i perusahaan, sehingga dapat menggunakannya sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Interpretasi atau analisis laporan keuangan suatu perusahaan 
adalah sangat penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan yang 
bersangkutan meskipun kepentingan mereka masing-masing berbeda.  
Selanjutnya dikatakan pula oleh Harington (2003:1), bahwa:” The financial 
performance of corporation is a vital intens to many groups and individual.”  
Hubungan antara kesehatan perusahaan dengan analisis laporan keuangan 
adalah seperti dikemukakan oleh Martin (2002:421), yaitu” Financial analysis involves 
the assesment of a firm past, present, anticipated future financial condition the objective 
is to identity any weakness in the firm’s financial health that could lead to future 
problems and to determine any strength the firm’s might capitalize upon.”  
39 
 
Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan dapat dilihat 
dari laporan keuangan dan selanjutnya dari kinerja tersebut dapat ditentukan tingkat 
kesehatan perusahaan, yaitu dengan cara melakukan analisis atau interpretasi terhadap 
laporan keuangan.  
Kinerja perusahaan merupakan informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan perusahaan, untuk membantu mereka dalam proses 
pengambilan keputusan. Dari hasil analisis terhadap kinerja perusahaan maka dapat 
membantu manajemen dalam mengambil keputusan untuk mengatasi kondisi keuangan 
di masa yang akan datang.  
Salah satu faktor yang sangat penting sehubungan dengan diadakannya analisis 
dan interpretasi terhadap laporan keuangan yaitu dengan melakukan analisis terhadap 
laporan keuangan yang berperan dalam berbagai hal seperti: a. Menentukan laba 
periode yang akan datang; b. Mengambil keputusan untuk investasi; c. Dapat 
meningkatkan efisiensi; dan d. Dapat menentukan kebijakanantisipasi hutang.  
Menurut Yustisia (2017) menuliskan bahwa alat untuk analisa keuangan teridri dari:   
1. Analisis Laporan Keuangan Komparatif (horizontal = tren): menelaah neraca, 
laporan laba rugi atau laporan arus kas yang berurutan dari satu periode ke 
periode berikutnya meliputi analisis perubahan tahun ke tahun, dan analisis 
tren angka indeks.   
2. Analisis Laporan Keuangan Common-size (vertikal) meliputi analisis neraca, 
total aktiva dinyatakan sebagai 100 persen; dan analisis laporan laba rugu, 
penjualan dinyatakan sebagai 100 persen.  
3.  Analisis Rasio, terdiri dari: 
 a. Analisis Kredit (risiko) yaitu, (likuiditas: mengevaluasi kemampuan 
memenuhi kewajiban jangka pendek); dan Struktur modal dan 
solvabilitas: menilai kemampuan memenuhi kewajiban jangka 
panjang);  
b.  Analisis Profitabilitas, yaitu:  tingkat pengembalian atas investasi 
(menilai kompensasi keuangan kepada penyedia pendanaan ekuitas dan 
utang); kinerja operasi (mengevaluasi marjin laba dari aktivitas operasi); 
pemanfaatan aktiva (menilai efektivitas perputaran aktiva); dan 
penilaian (mengestimasi nilai saham perusahaan).  Analisis rasio 
diinterpretasikan dalam perbandingan dengan: rasio tahun sebelumnya, 
standar yang ditentukan sebelumnya, dan rasio pesaing. 
4.  Analisis Arus Kas: mengevaluasi sumber dan penggunaan dana 




Selain dari pada analisa laporan keuangan tersebut diatas, ada juga model 
tentang prediksi kesulitan keuangan (financial distress prediction models) yaitu Altman 
Z-score.  Model tersebut sama dengan model peringkat utang, model memprediksi 
apakah perusahaan akan menghadapi beberapa kondisi kesulitan, umumnya 
didefinisikan sebagai kepailitan. 
Model Z-Score adalah untuk mencari nilai Z, yaitu nilai yang akan 
menunjukkan kondisi keuangan sebuah perusahaan, apakah ada dalam keadaan sehat 
atau tidak dan menunjukkan kinerja perusahaan yang sekaligus merefleksikan prospek 
perusahaan dimasa yang mendatang. Z-Score merupakan skor yang ditentukan dari 
hitungan standar dikalikan rasio-rasio keuangan yang bertujuan menunjukkan tingkat 
kemungkinan kebangkrutan perusahaan.  Model Altman memungkinkan untuk 
memperkirakan kebangkrutan sampai dua tahun sebelum kepailitan terjadi (Altman 
1968).  
Altman Z-score dinyatakan dalam bentuk persamaan linear yang terdiri dari 4 
hingga 5 koefisien “T” yang mewakili rasio-rasio keuangan tertentu, yakni: 
Z = 1,2 T1 + 1,4 T2 + 3,3 T3 + 0,6 T4 + 0,99 T5 
Di mana: 
T1= modal kerja neto / total aset 
T2= saldo laba / total aset 
T3= EBIT / total aset 
T4= nilai pasar terhadap ekuitas / nilai buku terhadap total liabilitas 
T5= penjualan / total aset 
  
Kinerja Keuangan 
Laporan kinerja keuangan merupakan bagian dari dokumen perusahaan yang 
penting. Pembuatan laporan kinerja keuangan suatu perusahaan menyatakan 
bagaimana kondisi perusahaan tersebut dalam hal pengumpulan dana dan penyaluran 
dana.  Jadi, semua proses masuk dan keluar dana diukur dengan teliti. Ini membantu 
perusahaan mengukur indikator kinerja keuangan perusahaan dalam periode terakhir. 
laporan kinerja keuangan sangat bermanfaat untuk sebuah perusahaan. Informasi 
kinerja keuangan dapat dimanfaatkan dalam beberapa hal, yaitu:   
a.  Digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 
mendatang;  
b. Mengukur prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode 




c. Menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara 
keseluruhan;  
d. Dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar bisa meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas perusahaan;  
e. Melihat kinerja perusahaan secara keseluruhan; dan  
f. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan perusahaan 
pada umumnya dan divisi perusahaan pada khususnya.  
 
Kinerja keuangan dapat dinilai berdasarkan analisis kinerja keuangan seperti 
analisis perbandingan laporan keuangan, rasio keuangan, tendensi posisi, persentase 
per komponen, sumber dan penggunaan modal kerja, breakeven, sumber dan 
penggunaan kas, dan analisis perubahan laba kotor (Mekari). 
 
Analisa Laporan Keuangan untuk Menetapkan Kinerja Keuangan 
Laporan keuangan berhubungan erat dengan penilaian kinerja keuangan yaitu 
unutk melihat effisiensi, keefektifitasan, dan ekonomisasi dari perusahaan tersebut. 
Berikut ini penulis menguraikan beberapa analisa laporan keuangan dalam menetapkan 
kinerja keuangan, antara lain: 
Penetapan standarisasi dari metode Altman ini dapat diliha sebagai berikut: 
Bila Z > 2.99 = zona “aman” 
Bila 1.81 < Z < 2.99 = zona “abu-abu” 
Bila Z < 1.81 = zona “distress” 
 
Standar Pengukuran Kinerja Keuangan 
Rasio Lancar atau Current Ratio arti rasio ini adalah untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 
segera jatuh tempo dengan aktiva lancar yang tersedia. Semakin besar perbandingan 
aktiva lancar dengan utang lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 
kewajiban jangka pendeknya. Apabila rasio lancar 1:1 atau 100% berarti bahwa aktiva 
lancar dapat menutupi semua utang lancar. Jadi dikatakan sehat jika rasionya berada di 
atas 1 atau diatas 100%. Artinya aktiva lancar harus jauh di atas jumlah utang lancar 
(Harahap, 2002) 
Rasio Cepat, semakin besar rasio ini semakin baik. Angka rasio ini tidak harus 
100% atau 1:1. Walaupun rasionya tidak mencapai 100% tapi mendekati 100% juga 
sudah dikatakan sehat (Harahap, 2002) 
42 
 
Rasio Kas pengertian rasio keuangan ini menunjukkan porsi jumlah kas + setara 
kas dibandingkan dengan total aktiva lancar. Semakin besar rasionya semakin baik. 
Sama seperti Quick Ratio, tidak harus mencapai 100% (Harahap, 2002:302). 
Rasio Aktivitas.  Perputaran piutang, mengukur efektivitas pengelolaan 
piutang. Semakin tinggi tingkat perputarannya semakin efektif pengelolaan piutangnya 
(Sutrisno, 2001). Perputaran persediaan, semakin tinggi tingkat perputarannya semakin 
efektif pengelolaan persediaanya (Sutrisno, 2001). Perputaran aktiva tetap, semakin 
tinggi rasio ini berarti semakin efektif proporsi aktiva tetap tersebut. 
Rasio Solvabilitas. Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi semua kewajibannya baik jangka panjang maupun jangka pendek jika 
perusahaan dilikuidasi.  Perusahaan yang tidak mempunyai aktiva yang cukup untuk 
membayar utang maka perusahaan disebut dengan perusahaan yang unsolvable. Rasio 
ini menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva. Semakin kecil rasionya 
semakin aman (solvable). Porsi utang terhadap aktiva harus lebih kecil (Harahap, 
2002).  
Rasio Profitabilitas.  Adalah rasio untuk mengetahui kelangsungan hidup 
perusahaan (going concern).  Rasio Profitabilitas meliputi Gross profit margin (semakin 
besar hasil perhitungan menandakan semakin baik kondisi keuangan perusahaan); 
Operating profit margin (rasio ini diinterpretasikan sebagai ukuran efisiensi bagaimana 
perusahaan menekan biaya-biaya pada suatu periode); dan Net profit margin (semakin 
tinggi rasio artinya semakin baik, karena menunjukan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba). 
Return On Asset (ROA). Return On Assets merupakan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio 
ini mengukur tingkat keuntungan (EBIT) dari aktiva yang digunakan. Semakin besar 
rasionya semakin baik (Sutrisno, 2001) 
Return On Investment (ROI) merupakan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang 
dikeluarkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih setelah 
pajak atau EAT (Sutrisno, 2001). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka penulis memberikan kesimpulan, sebagai 
berikut: 
a. Bahwa Laporan Keuangan suatu perusahaan sangat penting karena melalui 
laporan tersebut semua pihak yang berkepentingan dapat mengetahui 
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perkembangan kinerja keuangan apakah dia pihak internal maupun pihak 
eksternal. 
b. Kinerja Keuangan menunjukkan hasil operasional suatu perusahaan yang 
menunjukkan sejauh mana pencapaian kinerja tersebut yang diukur dengan 
rario-rasio. 
c. Analisa Laporan Keuangan sangat erat kaitannya dengan penetapan kinerja 
keuangan.  Hal ini bisa dilihat berdasarkan rasio keuangan maupun dengan 
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